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ABSTRAK 

 

 
Kurs atau nilai tukar mata uang sangat penting dalam perekonomian. Jenis kurs ada tiga 
macam, yaitu kurs jual, kurs beli, dan kurs tengah. Kurs dibutuhkan untuk menentukan 
sesuatu yang perlu dilakukan yang berkaitan dengan kurs itu misalnya keputusan investasi 
jangka pendek, keputusan penganggaran modal, keputusan pembiayaan jangka panjang, 
dan penilaian laba. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk memprediksi besarnya 
kurs untuk satu hari ke depan. Permasalahan yang dihadapi adalah cara untuk memprediksi 
besarnya kurs yang menghasilkan nilai prediksi dengan tingkat kesalahan yang minimal. 
Tugas Akhir ini menggunakan metode Fuzzy Time Series (FTS) untuk memprediksi 
besarnya kurs. Hasilnya berupa data kurs yang terprediksi untuk tiap jenis kurs sampai satu 
hari ke depan. Tingkat keakuratan hasil prediksi diukur dengan nilai AFER (Average 
Forecasting Error Rate). Hasil prediksi menunjukkan bahwa nilai AFER untuk tiap jenis 
kurs dengan berbagai macam masukan yang berbeda menghasilkan nilai AFER antara 
0,05845% sampai 0,06887%. Ini berarti bahwa nilai hasil prediksi sangat akurat karena 
jika semakin dekat dengan 0% maka hasil prediksi semakin akurat. 

Kata kunci : Fuzzy Time Series, Kurs, AFER. 
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ABSTRACT 

 

The exchange rate is very important for economy. There are three kinds of exchange rate, 
those are selling rate, purchasing rate and median rate. Exchange rate is need for deciding 
what to do that is related to that exchange rate such as decisions for short-term 
investments, decisions for budgeting capital, decisions for short-term financing and profit 
estimations. Therefore, it is advantageous to forecast the number of exchange rate for the 
next day. The problem is how to forecast the number of exchange rate with a minimal error 
rate. This final project uses Fuzzy Time Series (FTS) to forecast exchange rate. The results 
were data of exchange rate which is forecasted for each kinds of exchange rate until the 
consecutive day. The accuration level of forecasting results is measured using AFER 
(Average Forecasting Error Rate) value. The forecasting results have showed that AFER 
value for each kinds of exchange rate with difference inputs produces AFER value 
between 0,05845%  and 0,06887%. It means that the value of forecasting results is very 
accurate because the closer AFER value to 0%, the more accurate forecasting results are. 

Keywords : Fuzzy Time Series, exchange rate, AFER. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Nilai tukar mata uang suatu negara merupakan salah satu indikator penting 

dalam suatu perekonomian. Nilai tukar juga mempunyai implikasi yang luas, baik 

dalam konteks ekonomi domestik maupun internasional, mengingat hampir semua 

negara di dunia melakukan transaksi internasional. Valuta asing yang sering disebut 

dengan akronim valas pada dasarnya adalah mata uang asing (foreign currencies). 

Dalam pandangan awam semua valuta asing dapat digunakan sebagai alat 

pembayaran luar negeri. Namun hanya mata uang tertentu yang dapat digunakan 

sebagai mata uang untuk membayar transaksi internasional. Persoalan yang sangat 

penting diperhatikan dalam masalah valuta asing ini adalah Kurs (exchange rate). 

Sebagaimana dimaklumi bahwa tiada suatu bangsa pun di dunia ini yang dapat 

mencukupi semua konsumsinya dari hasil produksinya sendiri, meskipun ada pula 

beberapa komoditi yang hasilnya melebihi kebutuhan dalam negeri sehingga dapat 

diekspor. Oleh karena itu suatu bangsa pasti memerlukan mata uang asing dalam 

transaksi internasionalnya. Kebutuhan akan uang asing  yang kemudian disebut valas 

ini akan menimbulkan persoalan yang cukup pelik yaitu menentukan seberapa besar 

nilai tukar dari mata uang satu negara terhadap mata uang negara lain (Suprapto, 

2005). 

Tujuan dilakukannya prediksi kurs mata uang adalah untuk mengetahui kira-

kira besar nilai tukar mata uang di waktu yang akan datang yang bersifat harian. 

Setelah data hasil prediksi diperoleh, pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

mengambil langkah-langkah strategis yang sekiranya perlu dilakukan agar tidak 

mengalami kerugian yang cukup besar. Misal pada perusahaan multinasional, dapat 

ditentukan keputusan pembiayaan jangka pendek, keputusan investasi jangka 

pendek, keputusan penganggaran modal, keputusan pembiayaan jangka panjang dan 

penilaian laba yang semua keputusan tersebut dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar 

mata uang. Untuk data kurs yang dipakai diperoleh dari koran dan situs resmi yang 

memuat data kurs dari waktu ke waktu. 
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Penelitian untuk masalah prediksi telah lama dilakukan, seperti penelitian 

untuk prediksi jumlah penduduk di suatu daerah dan prediksi jumlah pendaftar pada 

suatu universitas (Abbasov, 2003 dan Chen, 2004). Penelitian tersebut menggunakan 

metode Fuzzy Time Series (FTS). Penggunaan metode FTS dalam masalah prediksi 

telah terbukti bahwa hasil prediksinya sangat akurat yang diindikasikan dengan nilai 

AFER (Average Forecasting Error Rate) yang sangat kecil (Jilani, 2007). Salah satu 

cara untuk mengetahui tingkat akurasi prediksi adalah dengan menghitung nilai 

AFER. Nilai AFER adalah suatu nilai yang menyatakan persentase selisih antara data 

prediksi dengan data asli. Dengan nilai AFER yang semakin kecil berarti tingkat 

akurasi prediksi terhadap data asli semakin mendekati kebenaran meskipun 

sebenarnya jarang sekali kasus prediksi yang nilai AFER-nya 0% (Stevenson, 2009). 

Dalam Tugas Akhir ini diimplementasikan metode FTS untuk memprediksi 

besarnya kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika.  

 

I.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, Tugas Akhir ini membahas proses 

pembuatan aplikasi yang dapat membantu memprediksi besarnya kurs Rupiah 

terhadap Dollar Amerika menggunakan metode FTS dalam kurun waktu prediksi 

yang telah ditentukan. 

 

I.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang dicapai adalah menghasilkan aplikasi yang dapat membantu 

memprediksi besarnya kurs dalam kurun waktu prediksi tertentu menggunakan 

metode FTS sehingga bisa dilakukan langkah-langkah strategis yang berkaitan 

dengan perubahan nilai tukar mata uang. 

Adapun manfaat yang akan diperoleh Tugas Akhir ini adalah aplikasi yang 

baru diharapkan mampu memprediksi besarnya kurs secara lebih akurat dengan nilai 

AFER yang kecil terhadap data asli. 
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I.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pengembangan aplikasi prediksi prediksi kurs menggunakan 

metode FTS adalah sebagai berikut : 

1) Aplikasi yang dibuat berbasis desktop. 

2) Bentuk implementasinya menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .NET 

dengan Sistem Manajemen Basis Data Microsoft Access. 

3) Data yang dipakai adalah data kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika pada bulan 

Oktober 2010. 

4) Proses prediksi dilakukan dalam model waktu harian. 

5) Proses prediksi menggunakan metode FTS. 

6) Output berupa data hasil prediksi untuk tiap data kurs harian ditambah hasil 

prediksi untuk satu hari kemudian setelah tanggal terakhir dalam basis data dan 

nilai AFER untuk masing-masing hasil prediksi. 

 

I.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan. 

BAB II : Merupakan teori-teori penunjang yang berisi tentang kurs mata uang, 

data berkala/time series, himpunan fuzzy, fungsi keanggotaan fuzzy, 

peramalan dengan metode FTS, DFD, Flowchart dan Microsoft Visual 

Studio 2008. 

BAB III : Berisi analisis kebutuhan, analisis metode, perancangan basis data, 

pemodelan fungsional, perancangan proses prediksi dan perancangan 

antarmuka aplikasi. 

BAB IV : Merupakan penjelasan tentang kebutuhan pembangunan aplikasi, 

implementasi, pengujian dan analisis dari aplikasi prediksi kurs 

menggunakan metode FTS. 

BAB V  : Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1.  Kurs 

Kurs (Exchange Rate) adalah pertukaran antara dua mata uang yang 

berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang 

tersebut. Perbandingan nilai inilah sering disebut dengan kurs (exchange rate). 

Nilai tukar biasanya berubah-ubah, perubahan kurs dapat berupa depresiasi dan 

apresiasi. Depresiasi mata uang rupiah terhadap dollar AS artinya suatu penurunan 

harga dollar AS terhadap rupiah. Sedangkan apresiasi rupiah terhadap dollar AS 

adalah kenaikan rupiah terhadap dollar AS.  

Kurs valuta asing dapat diklasifikasikan ke dalam kurs jual, kurs beli, dan 

kurs tengah. Selisih dari penjualan dan pembelian merupakan pendapatan bagi 

pedagang valuta asing. Ditinjau dari waktu yang dibutuhkan dalam menyerahkan 

valuta asing setelah transaksi kurs dapat diklasifikasikan dalam kurs spot dan kurs 

berjalan (forward exchange). 

Semua transaksi valuta asing yang berlangsung seketika atau ketika kedua 

belah pihak sepakat untuk saling membayar secepatnya saat itu atau paling lambat 

dua hari setelah transaksi, disebut kurs spot (spot exchange rate). Sedangkan 

kesepakatannya disebut transaksi spot. Beberapa kesepakatan seringkali secara 

khusus menetapkan tanggal lebih dari dua hari, misalnya 30 hari, 90 hari, atau 180 

hari atau bahkan beberapa tahun. Kurs yang menjadi dasar bagi transaksi semacam 

ini disebut kurs berjangka (forward exchange rate). 

Pada dasarnya terdapat lima jenis sistem kurs utama yang berlaku yaitu: 

sistem kurs mengambang (floating exchang rate), kurs tertambat (pegged exchange 

rate), kurs tertambat merangkak (crawling pegs), sekeranjang mata uang (basket of 

currencies), dan kurs tetap (fixed exchange rate). Pada jenis sistem kurs 

mengambang, kurs ditentukan oleh mekanisme pasar dengan atau tanpa adanya 

campur tangan pemerintah dalam upaya stabilisasi melalui kebijakan moneter. 

Apabila terdapat campur tangan pemerintah maka sistem ini termasuk 

mengambang terkendali (managed floating exchange rate). 
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Pada sistem kurs tertambat, suatu negara menambatkan nilai mata uangnya 

dengan sesuatu atau sekelompok mata uang negara lainnya yang merupakan negara 

mitra dagang utama dari negara yang bersangkutan, ini berarti mata uang negara 

tersebut bergerak mengikuti mata uang dari negara yang menjadi tambatannya. 

Pada sistem kurs tertambat merangkak, terjadi jika negara melakukan 

sedikit perubahan terhadap mata uangnya secara periodik dengan tujuan untuk 

bergerak ke arah suatu nilai tertentu dalam rentang waktu tertentu. Keuntungan 

utama dari sistem ini adalah negara dapat mengukur penyelesaian kursnya dalam 

periode yang lebih lama jika di banding dengan sistem kurs tertambat. 

Pada sistem sekeranjang mata uang, keuntungannya adalah sistem ini 

menawarkan stabilisasi mata uang suatu negara karena pergerakan mata uangnya 

disebar dalam sekeranjang mata uang. Mata uang yang dimasukkan dalam 

keranjang biasanya ditentukan oleh besarnya peranannya dalam membiayai 

perdagangan negara tertentu. 

Pada sistem kurs tetap, negara menetapkan dan mengumumkan suatu kurs 

tertentu atas mata uangnya dan menjaga kurs dengan cara membeli atau menjual 

valas dalam jumlah yang tidak terbatas dalam kurs tersebut. Bagi negara yang 

sangat rentan terhadap gangguan eksternal, misalnya memiliki ketergantungan 

tinggi terhadap sektor luar negeri maupun gangguan internal, seperti sering 

mengalami gangguan alam, menetapkan kurs tetap merupakan suatu kebijakan 

yang beresiko tinggi. Untuk saat ini, Indonesia menganut sistem kurs mengambang 

secara penuh sejak 14 Agustus 1997. Sejak sistem mengambang penuh 

diberlakukan, kurs rupiah mengalami depresiasi terhadap Dollar Amerika yang 

sangat tajam (Triyono, 2008). 

 

II.2.  Data Berkala (Time Series) 

Data berkala (Time Series) adalah data yang disusun berdasarkan urutan 

waktu atau data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Waktu yang digunakan 

dapat berupa hari, minggu, bulan, tahun, dan sebagainya. Dengan demikian, data 

berkala berhubungan dengan data statistik yang dicatat dan diselidiki dalam batas-

batas (interval) waktu tertentu, seperti, penjualan, harga, persediaan, produksi, 

tenaga kerja, nilai tukar (kurs), dan harga saham. 
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Pola gerakan data atau nilai-nilai variabel dapat diikuti atau diketahui 

dengan adanya data berkala, sehingga data berkala dapat dijadikan sebagai dasar 

untuk: 

1) Pembuatan keputusan pada saat ini, 

2) Peramalan keadaan perdagangan dan ekonomi pada masa yang akan datang, 

3) Perencanaan kegiatan untuk masa depan. 

(Hasan, 2005) 
 

Gerakan-gerakan khas dari data time series dapat digolongkan ke dalam 

empat kelompok utama, yang sering disebut komponen-komponen time series: 

1) Gerakan jangka panjang atau sekuler merujuk kepada arah umum dari grafik 

time series yang meliputi jangka waktu yang panjang. 

2) Gerakan siklis (cyclical movements) atau variasi siklis merujuk kepada gerakan 

naik-turun dalam jangka panjang dari suatu garis atau kurva trend. Siklis yang 

demikian dapat terjadi secara periodik ataupun tidak, yaitu dapat ataupun tidak 

dapat mengikuti pola yang tepat sama setelah interval-interval waktu yang 

sama. Dalam kegiatan bisnis dan ekonomi, gerakan-gerakan hanya dianggap 

siklis apabila timbul kembali setelah interval waktu lebih dari satu tahun. 

3) Gerakan musiman (seasonal movements) atau variasi musim merujuk kepada 

pola-pola yang identik, atau hampir identik, yang cenderung diikuti suatu time 

series selama bulan-bulan yang bersangkutan dari tahun ke tahun. Gerakan-

gerakan demikian disebabkan oleh peristiwa-peristiwa yang berulang-ulang 

terjadi setiap tahun. 

4) Gerakan tidak teratur atau acak (irregular or random movements) merujuk 

kepada gerakan-gerakan sporadis dari time series yang disebabkan karena 

peristiwa-peristiwa kebetulan seperti banjir, pemogokan, pemilihan umum, dan 

sebagainya. Meskipun umumnya dianggap bahwa peristiwa-peristiwa demikian 

menyebabkan variasi-variasi yang hanya berlangsung untuk jangka pendek, 

namun dapat saja terjadi bahwa peristiwa-peristiwa ini demikian hebatnya 

sehingga menyebabkan gerakan-gerakan siklis atau hal lain yang baru. (Spiegel, 

1988) 
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II.3.  Himpunan Fuzzy 

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem 

fuzzy. Contoh: umur, temperatur, permintaan, dsb. Himpunan fuzzy merupakan 

suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel 

fuzzy. Contoh variabel umur terbagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: MUDA, 

PAROBAYA, dan TUA. 

 
Gambar 2.1. Contoh grafik himpunan fuzy pada variabel umur 

 
Pada himpunan tegas (crisp) merupakan himpunan yang membedakan 

anggota dan non anggotanya dengan batasan yang jelas. Himpunan tegas hanya 

mempunyai dua kemungkinan nilai keanggotaan, yaitu 0 atau 1, sedangkan pada 

himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai 1. Nilai 

keanggotaan suatu item x dalam suatu himpunan A, sering ditulis dengan µA(x). 

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu (Kusumadewi, 2010): 

1) Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau 

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: MUDA, 

PAROBAYA, TUA. 

2) Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu 

variabel seperti: 40, 25, 50, dsb. 

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk 

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri 

ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan negatif maupun positif. 

Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya. Contoh: 

 

 

Muda Parobaya Tua 

65 35 45 

Umur (Tahun) 

0 

1 

µ(x) 
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a) Semesta pembicaraan untuk variabel umur: [0 +∞) 

b) Semesta pembicaraan untuk variabel temperatur: [0 40] 

 
Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam 

semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti 

halnya semesta pembicaran, domain merupakan himpunan bilangan real yang 

senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat 

berupa bilangan negatif maupun positif. Contoh domain himpunan fuzzy: 

(Kusumadewi, 2010) 

a) MUDA  = [0 45] 

b) PAROBAYA  = [35 55] 

c) TUA  = [45 +∞) 

 

II.4.  Fungsi Keanggotaan Fuzzy 

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang 

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya (sering 

juga disebut dengan derajat keanggotaan) yang memiliki interval antara 0 sampai 1. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah 

dengan melalui pendekatan fungsi. Beberapa jenis fungsi yang biasa digunakan 

untuk mendapatkan nilai keanggotaan yaitu (Kusumadewi, 2010): 

1) Representasi Linier 

Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaannya 

digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana dan menjadi 

pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas. Ada dua 

jenis himpunan fuzzy yang linier, yaitu linier naik dan linier turun. Linier naik 

dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan nol (0) bergerak 

ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih 

tinggi. 
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Gambar 2.2. Grafik fungsi keanggotaan pada representasi linier naik 

 
Fungsi keanggotaan: 

[ ]








>
≤≤−−

<
=

bx

bxaabax

ax

x

;1

);/()(

;0

µ …………………………………… (2.1) 

 
Linier turun merupakan kebalikan dari linier naik. Garis lurus dimulai 

dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian 

bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih 

rendah. 

 
Gambar 2.3. Grafik fungsi keanggotaan pada representasi linier turun 

 
Fungsi keanggotaan: 

[ ]




>
≤≤−−

=
bx

bxaabxb
x

;0

);/()(
µ ……………………………………… (2.2) 

 
 

2) Representasi kurva segitiga 

Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis 

(linier) seperti pada gambar berikut: 

1 

0 a b 

µ(x) 

domain 

1 

0 a b 

µ(x) 

domain 
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Gambar 2.4. Grafik fungsi keanggotaan pada representasi kurva segitiga 

 
Fungsi keanggotaan: 

µ�x� � � 0; x 	 a atau x � ������� ; a � x � b������ ; b 	 x � c �  ……..………………………………… (2.3) 

 
 

3) Representasi kurva trapesium 

Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga, hanya saja ada 

beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1. 

 
Gambar 2.5. Grafik fungsi keanggotaan pada representasi kurva trapesium 

 
Fungsi keanggotaan: 

µ�x� �
���
�� 0; x 	 � ����  ! d������ ;1;$��$�� ;

a � x 	 bb � x � cc 	  	 d � …………………………………………………… (2.4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

0 
a b 

µ(x) 

domain 

c d 

1 

0 
a b 

µ(x) 

domain 

c 
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4) Representasi kurva bentuk bahu 

Bentuk kurva bahu ditunjukkan pada gambar berikut: (Kusumadewi, 

2010) 

 
Gambar 2.6. Grafik fungsi keanggotaan pada representasi kurva bahu 

 
Fungsi keanggotaan: 
Dingin: 









≥

<<
−
−

≤

=

bx

bxa
ab
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ax

x

;0

;

;1

][µ ………………………………………………….(2.5) 

 
Sejuk: 














<<
−
−
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−
−
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=
cxb
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Normal: 














<<
−
−

≤<
−
−

≥≤

=

dxc
cd
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cxb
bc
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x

;

;

;0

][µ ……………………………………..(2.7) 

 
Hangat: 















<<
−
−

≤<
−
−

≥≤

=
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x

x

;

;
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Dingin Sejuk Normal Hangat Panas 

a b c d e f 

Temperatur (0C) 

0 

1 

µ(x) 
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Panas: 









≥

<<
−
−

≤

=

ex

exd
de

dx
dx

x

;1

;

;0

][µ ……………………………………………...(2.9) 

 

II.5.  Peramalan dengan Metode FTS 

Fuzzy Time Series (FTS) adalah metode peramalan data yang menggunakan 

prinsip-prinsip fuzzy sebagai dasarnya. Sistem peramalan dengan FTS menangkap 

pola dari data yang telah lalu kemudian digunakan untuk memproyeksikan data 

yang akan datang. Pertama kali dikembangkan oleh Q. Song and B.S. Chissom 

pada tahun 1993. Metode ini sering digunakan oleh para peneliti untuk 

menyelesaikan masalah peramalan.  

Adapun algoritma Fuzzy Time Series dalam penyelesaian masalah prediksi 

adalah sebagai berikut (Poulsen, 2009): 

1) Menentukan himpunan semesta (universe of discourse) dan membaginya ke 

dalam interval yang panjangnya sama. Pada tahap ini dicari nilai minimum dan 

maksimum dari data aktual (U = [min, max]) yang akan dijadikan sebagai 

himpunan semesta data aktual dan kemudian membaginya ke dalam interval 

yang panjangnya sama. 

2) Mendefinisikan himpunan fuzzy pada himpunan semesta. Tahap ini mengubah 

himpunan semesta yang telah terbagi dan masih berupa himpunan bilangan 

crisp menjadi himpunan fuzzy berdasarkan interval. 

3) Melakukan fuzzifikasi pada data historis. Tahap ini menentukan nilai 

keanggotaan pada masing-masing himpunan fuzzy dari data historis, dengan 

nilai keanggotaan 0 sampai 1. Nilai keanggotaan ini diperoleh dari fungsi 

keanggotaan yg telah dibuat sebelumnya. 

4) Memilih basis model w (orde) yang paling sesuai dan menghitung operasi fuzzy. 

Tahap ini menentukan nilai hasil inferensi fuzzy berdasarkan basis model w 

(orde) dengan rumus 

n

mmm
m n

n

+++
=+

...21
1

 …………………………….. (2.10)
 

dimana n = w dan m1, m2, mn adalah nilai keanggotaan dari data historis. 
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5) Melakukan defuzzifikasi output yang diramalkan. Tahap ini menentukan nilai 

hasil prediksi yang berupa nilai crisp dengan metode defuzzifikasi COG 

(Center of Gravity) dengan rumus 

( )

( )∑

∑

=

==
n

i
iA

n

i
iiA

x

xx
Z

1

1

µ

µ

…………………………….(2.11)

 

Untuk penjelasan mengenai langkah-langkah tersebut, akan dijelaskan dalam BAB 

III pada subbab Analisis Metode. 

II.6.  Data Flow Diagram (DFD) 

DFD adalah sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output. 

DFD dapat digunakan untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada 

setiap tingkat abstraksi. DFD memberikan suatu mekanisme bagi pemodelan 

fungsional dan pemodelan aliran informasi. 

Notasi dasar yang digunakan untuk menciptakan suatu DFD diilustrasikan 

di dalam gambar 2.7. sebuah persegi panjang digunakan untuk merepresentasikan 

sebuah entitas eksternal, yaitu sebuah elemen sistem atau sistem lain yang 

menghasilkan informasi bagi transformasi oleh perangkat lunak atau menerima 

informasi yang dihasilkan dari perangkat lunak. Lingkaran merepresentasikan 

sebuah proses atau transformasi yang diaplikasikan ke data (atau kontrol) dan 

mengubahnya dengan berbagai macam cara. Anak panah melambangkan satu atau 

lebih data. Garis dobel merepresentasikan sebuah penyimpanan data, yaitu 

informasi tersimpan yang digunakan oleh perangkat lunak (Pressman, 2002). 

 

 

            Entitas eksternal        Proses          Data store         Alur data 

Gambar 2.7. Notasi DFD dasar 
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II.7.  Flowchart 

Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan 

langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara penyajian 

dari suatu algoritma. Tujuan membuat Flowchart adalah menggambarkan suatu 

tahapan penyelesaian masalah secara sederhana, terurai, rapi dan jelas. 

Dalam penulisan flowchart dikenal dua model, yaitu Sistem Flowchart dan 

Program Flowchart. (Ladjamudin, 2006) 

II.7.1. Sistem Flowchart 

Sistem flowchart yaitu bagan yang memperlihatkan urutan proses dalam 

sistem dengan menunjukkan alat media input, output, serta jenis media 

penyimpanan dalam proses pengolahan data. Contoh Sistem Flowchart pada 

gambar 2.8 adalah flowchart untuk menjelaskan alur pengolahan data untuk 

menentukan kelulusan siswa. 

 

Gambar 2.8. Contoh Sistem Flowchart 

 

II.7.2. Program Flowchart 

Program flowchart yaitu bagan yang memperlihatkan urutan instruksi 

yang digambarkan dengan simbol tertentu untuk memecahkan masalah dalam 

suatu program. Ada dua jenis metode penggambaran program flowchart yaitu: 

Data Jawaban 
Ujian 

Koreksi 

Daftar Koreksi 
Data 

File Utama 
Ujian Tabel Siswa 

Periksa Ujian 

File Siswa 
Lulus 

Laporan Hasil 
Ujian 
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a) Conceptual flowchart adalah flowchart yang menggambarkan alur 

pemecahan masalah secara global, seperti terlihat pada gambar 2.9. 

b) Detail flowchart adalah flowchart yang menggambarkan alur pemecahan 

masalah secara rinci, seperti terlihat pada gambar 2.10. Pada gambar 2.10 

menggambarkan alur pemecahan masalah penjumlahan bilangan yang 

sebanyak N kali. 

 

              

     Gambar 2.9. Conceptual Flowchart         Gambar 2.10. Detail Flowchart 

 

II.7.3. Simbol-simbol Flowchart 

Simbol-simbol yang di pakai dalam flowchart dibagi menjadi 3 kelompok: 

(Ladjamudin, 2006) 

1) Flow direction symbols 

Flow direction symbols digunakan untuk menghubungkan simbol satu 

dengan yang lain atau disebut juga connecting line. Macam-macam dari flow 

direction symbols dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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2) Processing symbols 

Processing symbols menunjukan jenis operasi pengolahan dalam suatu 

proses/prosedur. Macam-macam dari processing symbols dapat dilihat pada 

tabel 2.2. 

3) Input/Output symbols 

Input/Output symbols menunjukkan jenis peralatan yang digunakan 

sebagai media input atau output. Macam-macam dari input/output symbols 

dapat dilihat pada tabel 2.3.  

 

Tabel 2.1. Flow Direction Symbols 

Gambar Keterangan 

 

Simbol arus / flow, yaitu menyatakan jalannya arus suatu proses 

 

Simbol communication link, yaitu menyatakan transmisi data dari 

satu lokasi ke lokasi lain 

 

Simbol connector, berfungsi menyatakan sambungan dari proses ke 

proses lainnya dalam halaman yang sama 

 

Simbol offline connector, menyatakan sambungan dari proses ke 

proses lainnya dalam halaman yang berbeda 

 

Tabel 2.2. Processing Symbols 

Gambar Keterangan 

 

Simbol process, yaitu menyatakan suatu tindakan (proses) yang 

dilakukan oleh komputer 

 

Simbol manual, yaitu menyatakan suatu tindakan (proses) yang 

tidak dilakukan oleh komputer 

 

Simbol decision, yaitu menujukkan suatu kondisi tertentu yang akan 

menghasilkan dua kemungkinan jawaban : ya / tidak 

 

Simbol predefined process, yaitu menyatakan penyediaan tempat 

penyimpanan suatu pengolahan untuk memberi harga awal 

 

Simbol terminal, yaitu menyatakan permulaan atau akhir suatu 

program 
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Lanjutan Tabel 2.2 

Gambar Keterangan 

 

Simbol keying operation, Menyatakan segala jenis operasi yang 

diproses dengan menggunakan suatu mesin yang mempunyai 

keyboard 

 

Simbol offline-storage, menunjukkan bahwa data dalam simbol ini 

akan disimpan ke suatu media tertentu 

 

Simbol manual input, memasukkan data secara manual dengan 

menggunakan online keyboard 

 

Tabel 2.3. Input / Output Symbols 

Gambar Keterangan 

 

Simbol input/output, menyatakan proses input atau output tanpa 

tergantung jenis peralatannya 

 

Simbol punched card, menyatakan input berasal dari kartu atau 

output ditulis ke kartu 

 

Simbol magnetic tape, menyatakan input berasal dari pita magnetis 

atau output disimpan ke pita magnetis 

 

Simbol disk storage, menyatakan input berasal dari dari disk atau 

output disimpan ke disk 

 

Simbol document, mencetak keluaran dalam bentuk dokumen 

(melalui printer) 

 

Simbol display, mencetak keluaran dalam layar monitor 
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II.8.  Microsoft Visual Studio 2008 

Microsoft Visual Studio 2008 merupakan kelanjutan dari Microsoft Visual 

Studio sebelumnya, yaitu Visual Studio .NET 2003 yang diproduksi oleh 

Microsoft. Pada bulan Februari tahun 2002 Microsoft memproduksi teknologi 

.NET Framework versi 1.0. Teknologi .NET ini didasarkan atas susunan berupa 

.NET Framework, sehingga setiap produk baru yang terkait dengan teknologi .NET 

akan selalu berkembang mengikuti perkembangan .NET Framework-nya. Pada 

perkembangan nantinya, mungkin untuk membuat program dengan teknologi .NET 

memungkinkan para pengembang perangkat lunak akan dapat menggunakan lintas 

sistem operasi, yaitu dapat dikembangkan di sistem operasi Windows juga dapat 

dijalankan pada sistem operasi lain, misalkan pada sistem operasi Linux, seperti 

yang telah dilakukan pada pemrograman Java oleh Sun Microsystem. Pada saat ini 

perusahaan-perusahaan sudah banyak meng-update aplikasi yang lama yang dibuat 

dengan Microsoft Visual Basic 6.0 ke teknologi .NET karena kelebihan-kelebihan 

yang ditawarkan, terutama memungkinkan pengembang perangkat lunak secara 

cepat mampu membuat program yang robust, serta berbasiskan integrasi ke internet 

yang dikenal dengan XML Web Service. 

Minimal kebutuhan perangkat keras untuk menjalankan Microsoft Visual Studio 

2008: 

1) Prosesor Intel Pentium III, disarankan di atasnya, 

2) RAM 256 MB, disarankan di atasnya, 

3) VGA Card dengan memori 2 MB, disarankan di atasnya, 

4) Monitor SVGA dengan resolusi 800X600, disarankan di atasnya, 

Kebutuhan perangkat lunak yang mendukung Microsoft Visual Studio 2008: 

1) Operating System Microsoft Windows XP SP2, Vista, Windows 2000 Server 

SP4, atau 2003 Server SP1, 

2) Database Microsoft Access XP, Vista, 2000 atau 2003, 

3) Database Microsoft SQL Server 2000 atau 2008 Enterprise Edition, 

4) Web Server IIS 5.0 atau Apache 2.0, 

5) Browser Internet Explorer 6.0, Mozilla Firefox, atau yang lainnya. (Darmayuda, 

2004) 

 
  


